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ABSTRAK

Ziarah /zi-a-rah adalah kunjungan ke tempat yang dianggap keramat atau
mulia (makam dan sebagainya), berziarah/ber-zi-a-rah/ v berkunjung ke tempat
yang dianggap keramat atau mulia (seperti makam) untuk berkirim doa. Ziarah
adalah salah satu praktik sebagian besar umat beragama yang memiliki makna
moral yang penting. Kadang-kadang ziarah dilakukan ke suatu tempat yang suci
dan penting bagi keyakinan dan iman yang bersangkutan. Tujuannya adalah untuk
mengingat kembali, meneguhkan iman atau menyucikan diri. Hukum ziarah kubur
pada umumnya adalah boleh. Sebab hikmah ziarah kubur adalah untuk mendapat
pelajaran dan ingat akhirat serta mendoakan ahli kubur agar mendapat ampunan
dari Allah SWT. Ziarah kubur yang dilarang adalah pemujaan, menyembah dan
meminta-minta kepada penghuni kubur. Hal ini sudah disepakati oleh Lajnah
Bahsul Masa‘il Nahdatul ‘Ulama’ Dan Majelis Tarjih Dan Tajdid
Muhammadiyah. Berbeda halnya, jika hal ini diterapkan kepada perempuan.
Maka terdapat perbedaan pandangan antara kedua Organisasi Masyarakat (Ormas)
tersebut. Terlebih dalam hal pengambilan keputusan.

Jenis penelitian ini adalah library research, yang menggunakan literatur-
literatur berupa kitab, buku, jurnal, kamus, dan karya pustaka lain yang berkaitan
dengan obyek kajian. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis-komparatif,
yakni menguraikan data-data yang berkaitan dengan Ziarah kubur menurut
Putusan Lembaga Bahtsul Masail (LBM) NU dan Majelis Tarjih wa Tajdid
(MTT) Muhammadiyah. Kemudian mengungkap aspek apa saja yang digunakan
oleh kedua Ormas terkait kasus ini. Beserta pula ijtihad keduanya. Sedangkan,
penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-komparatif, didasarkan pada al-
Qur’an dan al-Hadis. Kemudian membandingkan putusan kedua Ormas untuk
dicari persamaan dan perbedaanya. Serta relevansi putusan keduanya dikaitkan
dengan masa sekarang

Hasil penelitian ini adalah, dalam upaya mengambil jalan tengah terkait
penelitian ini adalah menggunakan teori mafhum dan mantug. terkait memutuskan
hukum ziarah kubur bagi perempuan menurut LBM NU dibolehkan hukumnya
dengan beberapa syarat. Mereka berpatokan pada Hadits Nabi Muhammad SAW
dan pendapat ‘Ulama terdahulu. Sedangkan menurut MTT Muhammadiyah juga
membolehkan dengan dasar Hadits Nabi SAW, serta menjelaskan pelarangan
kasus ziarah kubur bagi perempuan adalah terkait alasan (illat) hukumnya.

Kata kunci: Ziarah, Lembaga Bahtsul Masail (LBM), Majelis Tarjih dan Tajdid
(MTT), Mafhum, Mantug.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ziarah kubur merupakan salah satu ritual ibadah yang dilaksanakan
oleh orang yang masih hidup dan ditujukan kepada orang yang sudah mati
dengan cara mendatangi makam tempat jenazah dikebumikan. Ziarah kubur
biasanya dilaksanakan ke makam-makam sanak family, saudara dan handai
taulan atau ditujukan ke makam-makam guru atau ulama terkenal.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Ziarah adalah
mengunjungi tempat yang dianggap keramat atau mulia." Sedangkan kubur
adalah tempat pemakaman jenazah?®. Sehingga bisa disimpulkan bahwa ziarah
kubur dalam bahasa Indonesia memiliki arti mengunjungi tempat pemakaman
yang dianggap keramat atau mulia atau tempat pemakaman keluarga.

Ziarah kubur merupakan perkara yang disyariatkan dalam agama Islam
dengan tujuan agar orang yang melakukannya dapat mengambil pelajaran
dalam ziarah kubur tersebut dan dapat mengingat akhirat, dengan syarat tidak
mengatakan disisi kuburan tersebut ucapan-ucapan yang bisa membuat Allah
SAW murka, seperti berdoa kepada si penghuni kuburan, memohon
pertolongan kepadanya, dan sejenisnya. Pada mulanya berziarah kubur itu
dilarang, larangan Rasulullah Saw. pada masa permulaan itu ialah karena

masih dekatnya masa umat Islam waktu itu dengan zaman jahiliyah dan

! “KBBI Online,” https://kbbi.web.id/ziarah.html, akses 20 Januari 2017.

2 1bid.


https://kbbi.web.id/ziarah.html

kurang kuatnya akidah Islamiyah. Namun saat akidah mereka kuat dan
memiliki pengetahuan keislaman yang cukup, Rasulullah Saw. pun
mengizinkannya. Hal itu ditegaskan melalui dalil hadits yang diriwayatkan
oleh Buraidah RA bahwa Rasulullah Saw. bersabda,

8OAY) SNy ¢ gl iy ¢ alil) (353 Lgild La g 558 VT 5l 5L e oSl i€
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Prosesi dalam ziarah kubur disunahkan untuk berdoa, yakni
mendoakan mayit yang ada di kubur itu. Berdoa dalam bentuk pembacaan
ayat-ayat suci al-Qur’an, Tahlil, dan doa-doa lainnya. Berdoa dengan niatan
agar si jenazah yang di ziarahi mendapatkan ampunan serta diterima Allah
SWT.

Hukum ziarah kubur sendiri masih banyak diperdebatkan pada masa
sekarang, beberapa ulama memperbolehkan bahkan menganjurkan untuk
ziarah kubur sedangkan sebagian ulama yang lain mengharamkan ziarah
kubur. Khusus pembahasan kali ini adalah hukum ziarah kubur bagi
perempuan. Secara psikologis, perempuan cenderung memiliki hati yang
lembut. Sehingga ketika seseorang perempuan ziarah kubur khususnya ziarah
ketempat orang yang dikasihi oleh perempuan tersebut maka akan
menimbulkan perasaan sedih yang bisa jadi berlebihan. Hal tersebutlah yang
memicu perdebatan terkait hukum bagi perempuan dalam melakukan ziarah

kubur.

® HR. Baihagi, dalam , Al-Adabu Al-Baihagi 1:280 (Beirut : muasasah al-kutub al-
tsagafiiyah, 1988), him.116.



Ketika kasus seorang perempuan yang terlalu berlebihan dalam ziarah
kubur akan menimbulkan fitnah yang berlebihan. Hal ini yang bisa menjadi
alasan dalam pengharaman ziarah kubur bagi perempuan. Padahal secara
umum, ziarah kubur bisa dikatakan boleh hukumnya.

Hukum ziarah kubur bagi laki-laki dan perempuan adalah sunnah.
Sebab hikmah ziarah kubur adalah untuk mendapat pelajaran dan ingat akhirat
serta mendoakan ahli kubur agar mendapat ampunan dari Allah SWT. Ziarah
kubur yang dilarang adalah pemujaan, menyembah dan meminta-minta kepada
penghuni kubur.

Dalam kitab al-Fatawa al-Qubro al-Figiyah lbnu Hajar Al-Haitami
pernah ditanya oleh seseorang tentang ziarah ke makam para wali, pada waktu
tertentu dengan melakukan perjalanan khusus ke makam mereka. Beliau
menjawab: “berziarah ke makam para wali adalah ibadah yang disunahkan.
Demikian pula dengan perjalanan ke makam mereka.”

Berbagai dasar yang yang telah disebutkan oleh penyusun di atas
menyebabkan adanya pro-kontra terkait hukum dari ziarah kubur. Secara
logis, alasan bolehnya ziarah kubur bagi perempuan adalah tujuan dari ziarah
kubur tersebut tergolong baik, yaitu mendoakan jenazah yang dimakamkan
dan untuk mengingat kematian. Alasan dilarangnya ziarah kubur bagi
perempuan adalah secara psikologis perempuan bisa menjadi sangat
sentimental ketika sedang berziarah kubur khususnya di makam orang yang

dikasihi oleh perempuan tersebut.

* Ibnu Hajar, Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, juz 11 : 24.



Oleh karena itu, dalam proses penulisan skripsi ini penyusun akan
meneliti lebih lanjut dengan membandingkan Putusan Lajnah Bahsul Masa‘il
Nahdatul ‘Ulama’ dan Putusan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah.
Serta bagaimana metode yang dipakai oleh kedua organisasi masyarakat
(ormas) tersebut. Penilitian ini akan dibuat dalam bentuk skripsi dengan judul
“HUKUM ZIARAH KUBUR BAGI PEREMPUAN MENURUT
LAINAH BAHSUL MASA‘IL NAHDATUL ‘ULAMA‘ DAN MAJELIS

TARJIH DAN TAJDID MUHAMMADIYAH”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan uraian latar belakang, maka untuk
mengembangkan pembahasan lebih lanjut dirumuskan masalah-masalah
penelitian yang disajikan langsung dalam bentuk pertanyan-pertanyaan
sebagai berikut:
1. Bagaimana hukum ziarah kubur bagi perempuan menurut Lajnah Bahsul
Masa‘il Nahdatul ‘Ulama’ terhadap pemaknaan dalil?
2. Bagaimana hukum ziarah kubur bagi perempuan menurut Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah terhadap pemaknaan dalil?
3. Bagaimanakah relevansi hukum ziarah kubur bagi perempuan pada zaman

sekarang jika dipahami dengan pendekatan mafhim manz(q?



C. Tujuan Penelitan
Adapun tujuan yang ingin di capai penulis dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahui hukum ziarah kubur bagi perempuan menurut Lajnah Bahsul
Masa‘il Nahdatul ‘Ulama’.

2. Mengetahui hukum ziarah kubur bagi perempuan menurut Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah.

3. Mengetahui bagaimana hukum ziarah kubur yang paling relevan bagi
masyarakat Indonesia pada zaman sekarang.

Selain tujuan, penulis juga merumuskan apa kegunaan dari penelitian
ini, yaitu:

1. Sebagai syarat akhir masa perkuliahan dalam bentuk tugas akhir atau
skripsi untuk memenuhi pengambilan gelar sarjana Prodi Perbandingan
Mazhab, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta.

2. Sebagai penambah wawasan terkait ilmu fikih, khususnya bidang praktek
keagamaan dalam bentuk ziarah kubur dalam kehidupan masyarakat di
wilayah Indonesia.

3. Sebagai sumbangsih terhadap khazanah ilmu pengetahun ke-Islam-an,

khususnya dalam bidang fikih perbandingan mazhab.



D. Tinjauan Pustaka

Secara spesifik penulis berusaha untuk mencari beberapa karya ilmiah
terkait hukum ziarah kubur bagi perempuan di beberapa Universitas Islam
Negeri di Indonesia dari berbagai daerah, akan tetapi penulis tidak
menemukan referensi yang sejenis. Hal ini semakin menegaskan bahwa
penelitian tentang hukum ziarah kubur ini masih sangat jarang untuk dibahas.
Meskipun demikian, penulis berusaha untuk mencantumkan beberapa tinjauan
pustaka sebagai pembanding.

Skripsi dengan judul Makna Tradisi Ziarah Makam Wali :(Studi Kasus
Di Makam Syekh Anam Sidakarsa Kebumen Jawa Tengah) yang ditulis pada
tahun 2012 oleh Solekhan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Dalam skripsi ini menjelaskan makna dan
tujuan dari tradisi ziarah ke makam para wali, pembahasan bersumber pada
studi kasus yang terdapat di makam Syeikh Anam di Kebumen, Jawa Tengah.

Tesis dengan judul Hadis Hadis Tentang Ziarah Kubur Dalam Kitab
Al Kafi Karya Al Kulaini yang ditulis pada tahun 2009 oleh Aristophan
Firdaus Mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dalam tesis ini mengkaji hadis-hadis tentang ziarah kubur dalam
kitab Furu' al-Kafi karya al-Kulaini.

Tesis dengan judul Makna Ziarah Dalam Pemikiran Tasawuf Ibn
‘Arabi Dan Relevansinya Dengan Kehidupan Beragama Modern yang ditulis

pada tahun 2010 oleh Ali Usman Mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam



Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam tesis ini membahas tentang apa
sebenarnya makna ziarah, mengapa ia melakukan ziarah, dan dalam konteks
kehidupan beragama modern, berusaha mencari nilai relevansi pengalaman
ziarah Ibn ‘Arabi dengan zaman modern sekarang ini.

Tesis dengan judul Tradisi Ziarah Makam Jum’at Kliwon Di Desa
Kapulogo, Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo yang ditulis pada tahun
2009 oleh Muthoharoh Mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam tesis ini membahas tentang tradisi
keagamaan yang ada di Desa Kapulogo yang bernuansa religius seperti
tahlilan, berjanji, ziarah makam dan pengajian. Adanya tradisi ziarah makam
Jum'at Kliwon yang dilaksanakan oleh semua warga merupakan bukti betapa
kentalnya religius warga masyarakat desa tersebut.

Skripsi dengan judul Ziarah Kubur dalam Pandangan Hadits yang
ditulis pada tahun 2016 oleh Ade Slamet Mahasiswa Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Jati, Bandung. Dalam skripsi ini
membahas tentang pendekatan antropologis terhadap peziarah kubur di
makam eyang Mahmud dan mengkomparasikan dengan dalil-dalil terkait
ziarah kubur dalam bentuk hadits.

Skripsi dengan judul Fenomena Ziarah Kubur di Makam Sunan Giri
dan Hubungannya dengan Hadits Nabi Muhammad SAW yang ditulis pada
tahun 2006 oleh Umar Farug Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Dalam skripsi ini membahas



tentang fenomena yang ada dalam proses ziarah kubur di makam Sunan Giri

dan memberikan referensi dalam hadits-hadits Nabi Muhammad SAW.

E. Kerangka Teori
Rasulullah SAW bersabda:
Leld W gy 508 (Jlwad ) Dl 35 L) e pSied i€ s JUE abug agle ) Lea il e il 00
> a1l o) g 553888 W) S5 cpall pe X5 QB (3 i
Adalah salah satu dalil yang disepakati para ulama mengenai bolehnya ziarah
kubur. Namun menjadi berbeda ketika terdapat permasalahan, mengenai hukum
ziarah kubur bagi perempuan. Hal inilah yang menjadi dasar perbedaan
pandangan antara dua ormas besar di Indonesia, Nahdatul ‘Ulama’ dan
Muhammadiyah. Terdapat hadis lain yang berbunyi:
O sl ) alusadde &) dea ) J sy gl 0 JE e be 0l 00
Menanggapi hal ini penulis mencoba menganalisis letak perbedaan pandangan
keduanya. Yakni dengan menggunakan metode dilalah (penunjukan). Arti dilalah
secara umum adalah memahami sesuatu atas sesuatu. Kata “sesuatu” yang
disebut pertama disebut “madlul (yang ditunjuk)”. Dalam hubungannya dengan

hukum yang disebut madlul itu adalah “hukum” itu sendiri. Kata “sesuatu” yang

®> HR. Al-Baihagqi, Al-Adabu Al-Baihagi 1:280 (Beirut : muasasah al-kutub al-tsagafiiyah,
1988), him.116.

® HR. Ibn Majah, dar ihya al-kutub al-islamiyyah 1:1575, him.502.



disebut kedua kalinya disebut “dalil (yang menjadi petunjuk)”. Dalam
hubunganya dengan hukum, dalil itu disebut “dalil hukum”. !

Ditinjau dari bentuk dalil yang digunakan dalam mengetahui sesuatu, dilalah ada
dua macam, dilalah lafziyyah dan dilélah ghairu lafziyyah.

1. Dilalah Lafziyyah adalah dilédlah dengan dalil yang digunakan untuk
memberi petunjuk kepada sesuatu dalam bentuk lafaz, suara dan kata.
Dengan demikian, ketiganya menunjukkan kepada maksud tertentu. Serta
dapat diketahui melalui tiga hal: pertama, melalui hal-hal yang bersifat
alami yang dapat diketahui oleh setiap orang diseluruh alam ini, melalui
akal, melalui “istilah” yang dipahami dan digunakan bersama untuk
maksud tertentu.®

2. Dilalah Ghairu Lafziyyah adalah dalil yang digunakan bukan dalam
bentuk suara, bukan lafaz, bukan pula dalam bentuk kata. Hal ini berarti
bahwa “diam” atau “tidak bersuaranya” sesuatu dapat pula memberi
petunjuk kepada sesuatu, contohnya seperti “raut muka” seseorang
mengandung maksud tertentu.’

Dalam penggunaan metode ini terdapat perbedaan istilah antara ulama’
syafi’iyyah dan ulama’ hanafiyyah. Menurut ulama’ syafi’iyyah dilalah dibagi

menjadi dua yaitu, manzQq dan mafham.

" Amir Syarifudin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008),
him. 139.
® Ibid, him. 140-141.

® 1bid, him. 142.
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a. Mansq adalah penunjukkan lafaz menurut apa yang diucapkan atas
hukum menurut apa yang disebut dalam lafaz itu. Definisi ini mengandung
pengertian bahwa bila kita memahami “suatu hukum” dari apa yang
langsung tersurat dalam lafaz itu, maka disebut pemahaman secara
“mant0iq”.*° Petunjuk lafaz pada hukum yang disebut kan oleh lafaz itu
sendiri. Dilalah mang(q seperti ini mencakup tiga dilalah yang dipakai
dalam istilah hanafiyah yaitu ibarah, isyarah dan iqtidd’ an-nas.**

b. Mafhim adalah penunjukan lafaz yang tidak dibicarakan atas berlakunya
hukum yang disebutkan atau tidak berlakunya hukum yang disebutkan.
Apa yang dapat dipahami dari lafaz bukan menurut yang dibicarakan.?

Petunjuk lafaz pada suatu hukum yang tidak disebutkan oleh lafaz itu

sendiri, melainkan datang dari pemahaman. Dalam istilah hanafiyyah

disebut dilalah nas.'® Dari definisi tersebut terlihat ada dua macam
mafhdm :

1. Mafhdm muwafagah

lalah mafhim yang lafaznya menunjukkan bahwa hukum yang

tidak disebutkan sama dengan hukum yang disebutkan dalam lafaz.

Berlakunya hukum yang disebutkan pada apa yang tidak disebutkan

" Ibid, him. 161.
! Rachmat Syafi’i, llmu Ushul Figih, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015) , him. 215.
2 Amir Syarifudin, Ushul Figh ... him. 163.

3 Rachmat Syafi’l , Zlmu Ushul ... him. 215.
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(mafhtim kesamaan).** Dalam istilah hanafiyyah disebut juga dilalah
nas, yaitu suatu petunjuk kalimat yang menunjukkan bahwa hukum
yang tertulis pada kalimat itu berlaku pada masalah yang tidak tertulis,
dan hukum yang tertulis ini sesuai dengan masalah yang tidak tertulis
karena ada persamaan dalam maknanya. Hal ini dapat diketahui
dengan pengertian bahasa, tanpa memerlukan pembahasan yang
mendalam ataupun ijtihad. Disebut mafhim muwafagah karena hukum
yang tidak tertulis sesuai dengan hukum yang tertulis.*
2.Mafhdm Mukhéalafah
lalah mafhm yang lafaznya menunjukkan bahwa hukum
yang tidak disebutkan berbeda dengan hukum yang disebutkan.
Atau bisa juga diartikan hukum yang berlaku berdasarkan mafhim
yang berlawanan dengan hukum yang berlaku pada mans(ig.'®
Mafhim Mukhalafah disebut juga dalil khitab. Suatu diléalah
dinamakan mafhim mukhélafah karena hukum yang disebutkan
berbeda dengan hukum yang disebut. Dinamai dalil kitab, karena
dalil hukumnya diambil dari jenis kitabnya atau karena kitabnya
sendiri  menunjukkan atas hukum itu. Ulama hanafiyyah

menamakan dalil kitab dengan nama al-makhsus bi zikri. Mereka

memandang bahwa berpegang pada dalil ini termsuk fasid.*’

Y Amir Syarifudin, Ushul Figh ... him. 164.
> Rachmat Syafi’i, Ilmu Ushul ... him. 216.
1 Amir Syarifudin, Ushul Figh ... him. 166.

" Rachmat Syafi’i, IImu Ushul ... hlm. 217.
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Abdul Wahhab Khallaf dalam bukunya menambahkan:

AN o seie 3 oS e AT AYSY e il ail
“Nas Syar7 tidak ada petunjuk hukum dalam Mafhim
Mukhélafah”.
pengertian secara global kaidah ini ialah, bahwa nas syar 7 tidak
mempunyai dalalah (pengertian), atas hukum yang terkandung
dalam pengertian yang dipahami selain dari mantlgnya, karena
pengambilan hukum yang tidak bisa dilakukan dengan salah satu
dari empat cara dalalah. Bahkan hukum mafhum mukhalafah,
secara langsung dapat dipahami dengan dalil syar’iyyah yang lain,
diantaranya Ibasah Asliyyah (pembolehan berdasarkan asal
mulanya).'® Mengenai sistematika pembahasan terkait metode yang
telah tersebut diatas, akan dibahas lebih rinci dalam bab

berikutnya.

F. Metode Penelitian
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia metode diartikan sebagai cara yang
teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu.® Sedangkan penelitian berarti
proses pengumpulan dan analisis yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk

mencapai tujuan tertentu.?

8 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Figih, (Semarang: Dina Utama (Toha Putra
Group), 2014) him. 274.

9 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metode diakses tanggal 14 November 2018.
% https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penelitian diakses tanggal 14 November 2018.



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metode
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penelitian
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Dengan begitu metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan sesuatu
info yang dituangkan dalam proses yang sistematis guna memenuhi tujuan tertentu.
Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berlandaskan
data-data pustaka untuk meneliti tentang variabel-variabel terkait dalam
penelitian, sehingga bisa menjelaskan studi komparatif yang relevan dan
netral dengan pemahaman literasi dari masing-masing variabelnya. Hal
tersebutlah yang menjadikan jenis penelitan ini sebagai library research
(penelitian pustaka). Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi
ini adalah penelitian kepustakaan ( library research ).

2. Sifat Penelitian.

Sifat penelitan ini adalah deskriptif-analitik, yaitu menjelaskan
pendapat dari masing-masing variabel penelitian yang dikomparasikan,
dalam hal ini adalah organisasi masyarakat yang terkait kemudian
menganalisanya berdasarkan buku dan literatur yang lainnya. Dengan
menggunakan pendekatan ilmu figih dan menggunakan teori Mantlq dan
Mafhdm.

3. Subyek Penelitian.

Sehubungan dengan jenis penelitian Library Research (Penelitian

Pustaka) maka sebyek penelitian fokus pada literatur pustaka seperti kitab-

kitab, buku, surat kabar, majalah, tabloid dan literasi media online.

21 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: AndiOfset, 1990), him. 9.
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4. Sumber Data
Skripsi ini merupakan riset kualitatif yang mengumpulkan data
melalui penelitian kepustakaan yang berhubungan dengan penyusunan
karya skripsi. Secara sederhana pengumpulan data ini dapat dibagi
menjadi dua bahan, yakni:

a. Bahan Primer : Putusan Lajnah Bahsul Masail Nahdatul Ulama’ dan
Majelis Marjih dan Tajdid Muhammadiyah.

b. Bahan Sekunder : selain sumber data primer di atas, penulis juga
menggunakan buku, kitab, koran, website, artikel dan lain-lainnya
sebagai penunjang penelitian dan ada relevansinya dengan topik
penelitian.

5. Metode Analisis Data
Analisis data dan materi yang disajikan penulis menggunakan
metode deduktif yaitu cara berfikir yang sesuai dengan fakta dari yang
umum kemudian ditarik ke khusus yang digunakan dalam mengutip,
menjelaskan atau menguraikan buku dan literatur lain yang digunakan.

Kemudian mengambil jalan tengah berupa pandangan hukum yang sesuai

dengan dasar fikih dan kaidah fikih.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran secara umum tentang skripsi ini, maka
akan lebih dulu dijelaskan dalam bentuk sistematika penulisannya berdasarkan

bab:
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Bab pertama, menjelaskan tentang pendahuluan dalam penelitan yang
akan dilaksanakan. Bab ini akan berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitan
dan sistematika penulisan.

Bab kedua, meliputi penjelasan tentang ziarah kubur, dasar hukum,
tata cara, dan hikmah ziarah kubur. Serta penjabaran tentang pendapat para
Ulama terkait ziarah kubur bagi wanita dan juga penjabaran teori dalalah.

Bab ketiga, menjelaskan tentang sejarah ormas dan Lajnah Bahsul
Masail Nahdatul Ulama’, dan putusanya terkait hukum ziarah kubur bagi
perempuan dan menjelaskan tentang sejarah ormas dan Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah, serta putusanya terkait hukum ziarah kubur bagi
perempuan.

Bab keempat, menganalisis pendapat Lajnah Bahsul Masail Nahdatul
Ulama’ dan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah. Serta relevansi hukum
dari kedua putusan antara Lajnah Bahsul Masail dan Majelis Tarjih dan Tajdid
terkait ziarah kubur bagi perempuan. Dan menjelaskan bagaimanakah hukum
ziarah kubur bagi perempuan yang relevan untuk diterapkan di Indonesia.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran

yang akan disampaikan oleh penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ziarah /zi-a-rah adalah kunjungan ke tempat yang dianggap keramat
atau mulia (makam dan sebagainya), berziarah/ber-zi-a-rah/ v berkunjung ke
tempat yang dianggap keramat atau mulia (seperti makam) untuk berkirim
doa. Ziarah adalah salah satu praktik sebagian besar umat beragama yang
memiliki makna moral yang penting. Kadang-kadang ziarah dilakukan ke
suatu tempat yang suci dan penting bagi keyakinan dan iman yang
bersangkutan. Tujuannya adalah untuk mengingat kembali, meneguhkan
iman atau menyucikan diri. Orang yang melakukan perjalanan ini disebut
peziarah.

Ziarah kubur berasal dari bahasa arab L2 -0\ yang artinya masuk atau
mengunjungi. Yaitu kunjungan yang dilakukan oleh orang islam ke tempat
tertentu yang dianggap memiliki nilai sejarah. Namun, seringkali kata ziarah
dihubungakan dengan kegiatan mengunjungi perkuburan atau ziarah ke
kuburan, dengan cara mendoakan, mengingatkan diri sendiri, dan mengambil
pelajaran terhadap kematian.

Dalam menghukumi Ziarah Kubur bagi wanita. Hal ini menggunakan

manz(q dan mafhim.

Manz(q adalah penunjukkan lafaz menurut apa yang diucapkan atas

hukum menurut apa yang disebut dalam lafaz itu. Definisi ini mengandung

78
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pengertian bahwa bila kita memahami “suatu hukum” dari apa yang langsung
tersurat dalam lafaz itu, maka disebut pemahaman secara “man¢iq”. Petunjuk
lafaz pada hukum yang disebut kan oleh lafaz itu sendiri. Dilalah manzQq
seperti ini mencakup tiga dilalah yang dipakai dalam istilah hanafiyah yaitu
ibarah, isyarat dan iqtidd’ an-nas.

Mafhim adalah penunjukan lafaz yang tidak dibicarakan atas
berlakunya hukum yang disebutkan atau tidak berlakunya hukum yang
disebutkan. Atau, apa yang dapat dipahami dari lafaz bukan menurut yang
dibicarakan. Petunjuk lafaz pada suatu hukum yang tidak disebutkan oleh
lafaz itu sendiri, melainkan datang dari pemahaman. Dalam istilah
hanafiyyah disebut dilalah nas.

Dalam menghukumi ziarah Kkubur, kedua Ormas besar ini
menggunakan dasar hadits yang sama (Man¢0q). Dijelaskan juga bahwasanya
perintah yang jatuh setelah larangan hukumnya adalah Ibazah. Dalam Ushul
Figh dijelasakan mengenai hal ini, dan berlaku kaidah:

ALY aiy el aay eV

“Amar sesudah larangan memfaedahkan akan boleh”

Perbuatan yang lebih mudah dimengerti ialah perbuatan yang
dibolehkan, seperti nabi melarang pada mulanya praktek ziarah kubur, maka
sekarang dibolehkan oleh nabi untuk melakukanya dengan menggunakaan
kalimat amar. Kalimat amar ini tidak menunjukkan kewajiban, tetapi di

perbolehkan.



80

Menurut LBM NU, bahwa ziarah kubur bagi wanita itu makruh
hukumya, karena dikhawatirkan jiwanya selau sedih, mengingat kaum wanita
gampang susah dan jarang yang bias menahan sabar terhadap musibah,
terkecuali ziarah ke kuburan para wali, orang-orang sholeh dan lama. Mereka
tetap disunahkan untuk mendapatkan barokah. Dan dibolehkanya ziarah kubur
bagi perempuan dengan beberapa syarat: Bersama suami / mahrom, Aman
dari fitnah. (Fitnah di sini yang di maksud adalah Mugaddimatuzzina
(Pendahuluan zina) semisal memandang, memegang, Khalwat dan
sebagainya), Yang dizirahi adalah Anbiya’, Aulia’ / Ulama’.

Dalam Himpunan Putusan Tarjih (HPT) Muhammadiyah disebutkan
bahwasanya tidak ada perbedaan hukum antara perempuan dan laki-laki. Ada
pengecualian hendaknya tidak terlalu sering untuk berziarah kubur bagi
wanita yang jiwanya tidak kuat atau terjadi peratapan dalam berziarah kubur
dan meninggalkan kewajiban dan haknya sebagai seorang istri, hal tersebut
disesuaikan dengan hadits yang telah disebutkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Keputusan kedua Ormas dalam menanggapi hukum ziarah kubur bagi
perempuan masih sangat relevan pada masa sekarang dan harus tetap
berpegang teguh pada ajaran-ajaran Nabi SAW sesuai Al-Qur’an dan Al-
Hadits. Terkait juga tentang tata cara dan adab ziarah kubur.

Adapun tujuan ziarah adalah untuk mengingatkan akan kematian. Dalam
hal ini harus disertai dengan adab atau tata cara agar tidak melanggar syariat
hukum islam, ada beberapa adab ziarah kubur, termasuk ziarah kubur bagi

wanita:
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Mengucapkan salam

Disunnahkan bagi orang yang berziarah mengucapkan salam
kepada penghuni kuburan muslim, adapun ucapan salam hendaklah
menghadap wajah mayat, lalu mengucapkan salam sebagaimana telah
diajarkan nabi kepada para sahabat ketika mereka berziarah kubur.
Mendoakan si Mayat

Hendaknya orang yang berziarah kubur mendo’akan orang yang
sudah meninggal agar Allah SWT mengampuni dosa-dosanya, disamping
berdo’a untuk dirinya sendiri. Salah satunya dengan membaca al-Qur’an
yang pahalanya diperuntukkan untuk si Mayat.
. Tidak mengultuskan orang yang meninggal

Hendaknya orang yang berziarah tidak terlalu memuja —muja atau
menganggap keramat suatu makam disebabkan bahwa orang yang dikubur
di dalamnya adalah orang-orang yang mulia dalam pandangan mereka. Hal
ini membahayakan jika tidak disertai dengan kehati-hatian, karena dalam
kondisi seperti ini sangat tipis sekali perbedaanya antara perilaku yang
berlandaskan keimanan dan sikap kemusyrikan
Membersihkan makam

Dianjurkan bagi orang yang berziarah untuk membersihkan makam
dari kotoran sampah-sampah dan rerumputan yang tumbuh disekeliling
makam, untuk membedakan antara makam yang perlu dihormati dan
dirawat dengan tempat pembuangan atau pembakaran sampah.

. Tidak melakukan kemusyrikan
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Perlu diperhatikan bahwa tujuan kita berziarah adalah semata-mata
hanya karena Allah SWT, bukan karena yang lainya. Hal inilah yang
terkadang diremehkan oleh sebagian masyarakat. Mereka berziarah ke
makam tertentu dengan  anggapan bahwa makam tersebut dapat
memberikan berkah, meningkatkan penghasilan mereka, ataupun
memudahkan mereka dalam mencari jodoh.

Dalam ziarah kubur, banyak hal yang disunnahkan bagi para
peziarah. Diantaranya adalah, disunnahkan bagi orang yang berziarah
untuk memperbanyak membaca al-Qur’an dan dzikir. Serta berdoa kepada
orang yang di kubur tersebut dan seluruh muslimin yang telah meninggal.

Juga disunnahkan untuk duduk sebentar.

B. Kritik dan Saran

1. Terkait Persoalan ziarah kubur bagi perempuan adalah tradisi lama yang
sudah ada di Indonesia. Hal ini sudah mengakar pada kehidupan
masyarakat kita, apalagi pada masyarakat nahdliyin. Lantas bagaimana
pendapat Ormas Nahdatul ‘dan Muhammadiyyah terkait hal ini. Sehingga
dari penelitian ini bisa dijadikan pedoman bagi kaum awam yang masih
belum mengerti dan mudah menghukumi kepada yang lain yang tidak
sealur atau seiman denganya.

2. Hukum islam memberikan pengantar mengenai hukum ziarah kubur secara

umum. Dalam penelitian ini oleh penulis dibuat lebih spesifik mengenai
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hukum ziarah kubur bagi perempuan. Namun terdapat banyak perselisihan
dalam menghukumi hal ini.

Dalam kajian islam, hal ini sering menjadi perdebatan yang berujung pada
penyesatan antara satu golongan dengan golongan lain. Dan belum
ditemukan kajian yang lebih khusus terkait hal ini. Literatur-literatur islam
juga jarang ditemukan mengenai permasalahan ini. Hal ini yang melatar
belakangi penulis untuk membuat penelitian yang membahas terkait
hukum ziarah kubur bagi perempuan. Dan sebagai penguat akan hal ini,
penulis membandingkan dua pendapat dari dua Ormas Islam di Indonesia,
melalului Fatwa yang diambil dari Lembaga Lajnah Bahsul Masa‘il

Nahdatul ‘Ulama’ dan Majlis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyyah.
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Lampiran |

Terjemah Teks Arab
No. | Hal. No. Terjemah
footnote BAB I
1 8 5 “Dari Anas RA. Dari Nabi SAW bersabda : dahulu aku

melarang kalian untuk ziarah kubur kemudian telah nyata
sampai kepadaku maka ziarahlah kalian maka
sesungguhnya ziarah kubur melembutkan hati dan
menitihkan air mata dan mengingatkan akan akhirat |,
maka ziarahlah kalian semua dan janganlah kalian

berkata kasar”.

2 8 6 “Dari Ibnu Abbas berkata : Rasulullah SAW melaknat

perempuan-perempuan yang berziarah kubur”.

BAB II

3 | 17 5 “Rasulullah pernah mendatangi kuburan ibunya, lalu
beliau menangis . Maka orang-orang di sekitarnya pun ikut
menangis. Selanjutnya beliau berkata : Aku telah meminta
izin kepada Allah untuk memohon ampun baginya. Akan
tetapi, Dia tidak mengizinkan aku. Lalu aku meminta izin
untuk menziarahi kuburnya, maka Dia memberikan izin
kepadaku. Oleh karena itu, berziarahlah karena hal itu

dapat mengingatkan kalian akan kematian.

4 | 17 6 Di riwayatkan dari Ibn Buraidah dari bapaknya berkata:
Rasulullah SAW bersabda: saya pernah melarang kalian
dari berziarah kubur, maka berziarahlah.

5 | 17 7 Pada suatu hari, Aisyah pernah datang dari kuburan. Lalu
aku bertanya kepadanya “ Wahai Ummul Mukminin, dari
mana engkau? Aisyah menjawab : Dari kuburan saudaraku,

Abdurahman. Kemudian kutanyakan lagi : Bukankah

Rasulullah melarang ziarah kubur? Aisyah menjawab :




Benar beliau pernah melarang ziarah kubur, akan tetapi
beliau menyuruhnya.” (HR. Al- Hakim dan Baihagi Adz-

Dzahabi mengatakan bahwa hadits ini shahih.)

23

Rasulullah SAW melaknat (dalam lafadz yang lain: Allah
SWT melaknat) perempuan-perempuan yang berziarah
kubur

BAB Il

BAB IV

26

59

"Dulu saya telah melarang kamu semua ziarah ke kuburan,
maka (sekarang) berziarahlah ke kuburan)." (HR. imam
Muslim)

27

59

"Dulu saya telah melarang kamu semua ziarah ke kuburan,
maka (sekarang) berziarahlah ke kuburan, sebab ziarah
kubur itu dapat melunakkan hati, mencucurkan air mata

dan mengingatkan akhirat."”

28

60

"Sesungguhnya Nabi SAW melihat seorang wanita di atas
kuburan dengan menangis diatas kuburan anaknya,
kemudian beliau bersabda kepadanya: "Takutlah kepada
Allah dan bersabarlah”. HR. Bukhori dan Muslim).

29

77

Berdasar pada hadits riwayat Aisyah yang mengatakan :
Apa yang saya ucapan, ya Rasul, kalau saya ziarah ke
kubur? Jawaban nabi: Katakan as-salamu ‘ala ahli ad-

diyar min al mu’minin wa al-mu’minat.

30

65

“Amar sesudah larangan memfaedahkan akan boleh”

31

74

26

Tidaklah etis bagi perempuan melakukan ziarah kubur
kecuali ke makam Rasulullah dan keluarganya. Kata-kata
“ahlinya” di sini ialah makam para nabi dan para auliya.
Tidak etis (makruh) semacam itu selama aman dari fitnah,

jika tidak aman, misalnya berjubelnya peziarah, tentu




harus tahu diri. Hal ini berdasar pada hadits riwayat
Aisyah yang mengatakan : Apa yang saya ucapan, ya
Rasul, kalau saya ziarah ke kubur? Jawaban nabi:
Katakan as-salamu ‘ala ahli ad-diyar min al mu’minin wa

al-mu 'minat.

32 | 78 31 Termaktub di dalam kitab al-Mughni: kalau ziarah dan
berdoa sebaiknya menghadap arah kiblat meski orang-
orang Khurasan bilang: berdoa sebaiknya menghadap
arah si mayit

33 | 718 |32 Sebagai tertera dalam kitab Jala’i al Zalam ‘ala ‘Aqidat

al-Awwam : bagi setiap muslim yang hendak mencari
keutamaan dan kebaikan seyogianya mencari berkah yang
berserakan dan mengharap terkabulnya doa serta turunya
rahmat dari sisi para Wali Allah, berada di majelis dan
bergaul dengan mereka, baik sewaktu mereka masih hidup
maupun sudah meninggal, di makam atau majelis zikirnya,
mengunjungi mereka atau mendengar keutamaan dalam

kelebihan mereka dan mengikuti jalan hidup mereka.
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